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ABSTRAK

Latar Belakang: Menurut World Health Organization (WHO) bahwa urutan
kedua dari penyakit terbanyak yang dialami lansia setelah artritis yaitu
penyakit kardiovaskuler dan hipertensi. Angka kejadian tersebut mencapai
15,2% dari 1203 sampel. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk
meningkatkan pengetahuan lansia mengenai pencegahan dan penanganan
hipertensi.

Metode Metode kegiatan dilakukan melalui penyuluhan dengan
memberikan materi secara langsung menggunakan media penunjang yaitu
poster dan leaflet yang diberikan kepada lansia, dan ada evaluasi melalui pre
dan post-test dengan 10 pertanyaan.

Hasil : Didapatkan hasil dari 30 responden dengan menggunakan metode
sampling jenuh, dapat diketahui dari pre-test berpengetahuan baik sejumlah
22 orang (73,3%) dan setelah dilakukan penyuluhan ada peningkatan hasil
post-test berpengetahuan baik sebanyak 26 orang (86,7%), hal tersebut
menandakan adanya peningkatan sebesar 18,28% . Selain itu, didapatkan hasil
p value<0,000 menunjukkan bahwa adanya pengaruh setelah dilakukan
edukasi tentang hipertensi pada lansia.

Kesimpulan : Hasil pengabdian masyarakat ini yaitu menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pengetahuan lansia mengenai hipertensi sehingga dapat
mengurangi angka kejadian hipertensi pada lansia.

Kata Kunci : Pengetahuan, Edukasi, Penyuluhan, Hipertensi, Lansia

ABSTRACT

Background: According to the World Health Organization (WHO), the second
most common disease experienced by the elderly after arthritis is
cardiovascular disease and hypertension. The incidence rate reached 15,2% of
1203 samples. The purpose of this community service is to increase the
knowledge of the elderly regarding the prevention and treatment of
hypertension.

Method: The activity method is carried out through counseling by providing
direct material using supporting media, namely posters and leaflets given to
the elderly and there is an evaluation through pre and post tests with 10
questions.

Result: The results were obtained from 30 respondents using the saturated
sampling method, it can be seen from the pre test that 22 people (73,3%) had
good knowledge and after counseling there was an increase in the results of
the post test that 26 people had good knowledge (86,7%), this indicates an
increase of 18,28%. In addition, the results of p value < 0,000 indicate that
there is an effect after education about hypertension in the elderly.
Conclusion: The results of this community service show that there is an
increase in the knowledge of the elderly about hypertension so that it can
reduce the incidence of hypertension in the elderly.

Keyword : Knowledge, Education, Counseling, Hypertension, Elderly
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Pendahuluan

Menurut World Health Organization
(WHO), hipertensi dan penyakit
kardiovaskuler merupakan penyakit yang
dialami lansia setelah penyakit artritis dan ini
menjadi urutan kedua terbanyak vyaitu
berjumlah  15,2% dari 1203 sampel.
Peningkatan prosentase dari hipertensi
diprediksi mencapai 60% pada tahun 2025,
yaitu sekitar 1,56 juta penderita (Saragih &
Yunia, 2023). Menurut WHO, hipertensi
diderita oleh orang dewasa yang berusia 30-79
tahun dan diperkirakan mencapai 1,28 miliar di
seluruh dunia. Sebagian besar (dua pertiga)
menempati negara dengan penghasilan yang
rendah dan menengah. Dibawah dari jumlah
orang dewasa (42%) yang menderita hipertensi
terdiagnosis dan diobati (World Helath
Organization, 2023).

Tekanan darah dapat diturunkan
dengan memantautekanan darah itu sendiri,
pola hidup yang baik dan konsumsi obat anti
hipertensi. Pola hidup maupun pola diet bisa
mengatur diet rendah garam. Cara tersebut
merupakan salah satu terapi diet yang
dilakukan agar tekanan darah dapat
terkendali (Harnawati & Nisa, 2023).
Penyakit nomor satu di Indonesia bisa
termasuk penyakit hipertensi dan dapat
membunuh secara mendadak. Penyakit ini
dapat diderita oleh usia produktif juga, jadi
tidak hanya dialami lanjut usia saja. Jumlah
penderita hipertensi pada pria dan wanita
sama banyaknya dan termasuk pada
kategori usia 55-64 tahun (Syarli & Arini,
2021).

Penyebab terjadinya hipertensi
dikarenakan faktor yang melekat seperti
jenis kelamin, umur, dan genetik sedangkan
dari faktor yang tidak melekat seperti
kebiasaan makan, kebiasaan olah raga dan
lainnya (Imelda et al., 2020). Secara global,
kejadian hipertensi sekitar 1 di antara 4 laki-
laki dan 1 di antara 5 wanita mengalami
hipertensi serta 2 dari 3 pasien dari negara
yang memiliki pendapatan menengah ke
bawah. Menurut Riskesdas tahun 2018,
Indonesia memiliki prevalensi kejadian
hipertensi dengan diagnosis Dokter sebesar
8,36% (8,26-8,47%) yaitu sebesar 658,201
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jiwa. Angka kejadian hipertensi primer
mencapai 90%, sedangkan hipertensi
sekunder mencapai 2% hingga 5% kasus
hipertensi sistemik (M Ardiana, 2022).

Jumlah lansia yang meningkat
menjadi perhatian khusus yang mengalami
suatu proses menua. Hal ini usia lansia
termasuk proses menjadi tua, dan
menimbulkan berbagai perubahan seperti
dari fisik, kognitif, perasaan, sosial, dan
seksual (Adam, 2019). Negara Asia Tenggara
untuk kasus hipertensi diprediksi sudah
mencapai 8-18% dan pada tahun 2018
dijumpai mencapai 4.400 per 10.000
penduduk di Asia Tenggara. Dari 10 besar
penyakit tidak menular, hipertensi pada
lansia menduduki peringkat pertama dengan
prevalensi 115 juta penduduk 31,7%
(Fauziah, 2019). Dari beberapa hasil
penelitian, usia yang makin bertambah maka
angka prevalensi hipertensi akan mengalami
peningkatan (Moonti et al., 2023). Hasil
penelitian dari 6 kota-kota besar seperti
Jakarta, Padang, Bandung, Yogyakarta,
Denpasar, dan Makasar dengan responden
usia lanjut yaitu 55-85 tahun, didapatkan
hasil prevalensi hipertensi sebesar 52,5%
(Apriyeni et al.,2023).

Hasil dari Kementrian Kesehatan
tahun 2019, periode aging population telah
memasuki negara Indonesia, dimana umur
harapan hidup meningkat maka jumlah
lansia juga akan meningkat (Nanga Bura et
al.,, 2023). Menurut Department of Health
and Human Service, usia > 65 tahun menjadi
populasi yang terbanyak mengalami
hipertensi sebesar 60-70%. Jenis hipertensi
tersebut vyaitu ISH (/solated Systolic
Hypertension), dimana tekanan sistoliknya
saja yang tinggi di atas 140 mmHeg,
sedangkan tekanan diastolik tetap normal di
bawah 90 mmHg. Penyebabnya dikarenakan
adanya arteri yang mengalami kekakuan
sehingga adanya peningkatan tekanan darah
(Massa & Manafe, 2022).

Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat
tahun 2019 menunjukkan  kejadian
hipertensi pada lansia berjumlah 41,6% dan
39,6% di tahun 2018 adalah dari hasil
Riskesdas. Hal ini mengalami kenaikan
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dibandingkan data Riskesdas 2013 sebesar
29,4%. Kasus hipertensi juga ditemukan di daerah
Kabupaten Karawang sebesar 19,2%
(Maulidah et al., 2022). Menurut Depkes
Kota Bogor, pengukuran tekanan darah
tinggi penduduk usia 55-64 mencapai 3,2%.
Tingginya angka kejadian ini membuat
tenaga kesehatan berupaya melakukan
pencegahan agar lansia tidak mengalami
komplikasi  kesehatan  (Khasanah &
Nurjanah, 2020).

Dampak hipertensi dapat dilihat dari
segi fisik yaitu dengan arteri koroner dan
infark mengalami penyumbatan, ventrikel
kiri mengalami hipertrofi, henti jantung,
memicu ganggaun serebrovaskuler dan
arteriosklerosis  koroner, serta dapat
mengalami kematian. Jika dilihat dari segi
psikologis pada lansia yang mengalami
hipertensi diantaranya pasien akan berpikir
bahwa hidupnya tidak ada gunanya lagi. Hal
ini diakibatkan kelemahan dan proses
penyakit hipertensi yang merupakan long life
disease (Fitria & Prameswari, 2021).

Berdasarkan data dari Kader di
Posbindu Bunga Teuleng Rw 17 Cilendek
Barat pada bulan Januari sampai Februari
tahun 2024 vyang mengalami Hipertensi
sebanyak 15 orang dari 30 peserta lansia
yang ikut serta dalam kegiatan Posbindu
maka dengan itu kami tertarik untuk
membuat proposal dengan judul “Edukasi
Mengenai Hipertensi Pada Lansia”.

Metode

Kegiatan dilakukan dengan Metode
Penyuluhan vyaitu dengan memberikan
materi secara langsung menggunakan media
penunjang poster, Power Point dan leaflet
kepada lansia dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan mengenai Hipertensi pada
lansia dan diskusi kepada lansia Edukasi
Mengenai Hipertensi pada lansia
Pencegahan dan Penanganan Hipertensi
pada lansia serta ada evaluasi melalui pre
dan post-test dengan 10 pertanyaan.
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Teknik sampel vyang digunakan
adalah sampling jenuh yaitu jumlah populasi
diambil keseluruhannya. Instrumen yang
digunakan vaitu kuisioner dengan 10
pertanyaan pengetahuan mengenai
Pencegahan dan Penanganan Hipertensi
pada Lansia. Responden diberikan pre-test
dan post-test tentang informasi yang
diberikan meliputi pengertian, tanda dan
gejala, penyebab, dampak, pencegahan
serta penanganan hipertensi. Waktu
penyuluhan dilaksanakan pada Sabtu
tanggal 11 Mei 2024 dan pada pukul 09.00
WIB, dimana sampel dalam penyuluhan ini
berjumlah 30 orang.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilakukan melalui
penyuluhan langsung dan diskusi aktif
kepada lansia. Penyuluhan dilakukan dengan
mengkajikan berupa materi mengenai
pencegahan dan penanganan hipertensi
pada lansia. Untuk mengevaluasi
pengetahuan pada lansia diakhir penyuluhan
dilakukan proses tanya jawab, ada
beberapa lansia yang menanyakan
beberapa pertanyaan mengenai hipertensi.
Disamping itu, penyuluh memberikan leaflet
tentang penanganan dan pencegahan
hipertensi untuk menambah pengetahuan
dan referensi lansia. Acara di desain
sistematik mungkin dengan melibatkan
semua pihak. Melalui kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan lansia sehingga kejadian
hipertensi pada lansia dapat diturunkan.

Ketercapaian dari indikator kegiatan
pengabdian masyarakat ini agar tercapai
maka dilakukan pre dan post test sebelum
dan sesudah penyuluhan. Kegiatan ini akan
sangat efektif untuk mengukur tingkat
pengetahuan baik dari segi kuantitas dan
kualitas lansia seperti penjelasan di bawah
tabel ini.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Didasarkan Atas Pengetahuan Hasil Pre-test

Pengetahuan n %
Baik 22 73,3
Kurang Baik 8 26,7
Total 30 100,0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Didasarkan Atas Pengetahuan Hasil Post-test

Pengetahuan n %
Baik 26 86,7

Kurang Baik 4 13,3
Total 30 100,0

Tabel 3. Skor Pre-test dan Post-test

Pengetahuan Mean Standar
Deviasi
Pre test 1,27 0,450
Post test 1,13 0,346

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Pengetahuan Lansia tentang Edukasi Hipertensi pada Lansia

Pengetahuan Mean p value Standar
Selisih Deviasi
Pre test 0,133 0,000 0,434
Post test

Didasarkan atas Tabel 4. Didapati
hasil perhitungan uji statistik dengan
menerapkan komputerisasi, didapati nilai t
sebesar 1,682 serta p value = 0.000 (< 0.05),
artinya yakni ada hubungan peningkatan
pengetahuan lansia setelah dijalankan pre-
test dan post-test di Posbindu Bunga
Teuleng.

Hasil uji-t tentang hipertensi pada
lansia juga diuji oleh Li Shuang Xu MM yang

menjelaskan tekanan darah sistolik turun
sebesar 16,00 mmHg dan tekanan darah
diastolik turun sebesar 5,31 mmHg. Nilai
tekanan darah rata-rata pasien hipertensi
sebelum dan sesudah intervensi diuji dengan
uji-t berpasangan dan perbedaannya
signifikan secara statistik (p<0,5) (Xu et al.,
2024).

OPEN aACCESS
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Gambar 1. Pemaparan Materi
i I.F—

L

Kesimpulan

Hasil kegiatan penyuluhan vyang
telah dilakukan di Posbindu Bunga Teuleng
dengan jumlah responden 30 orang,
menunjukkan bahwa sebelum diberikan
penjelasan materi masih ada lansia yang
tidak paham dari hasil jawaban yang dipilih
dan ada perubahan yang meningkat ketika
sudah diberikan pemaparan ada
peningkatan pengetahuan lansia yang dilihat
dari hasil pre test dan post test. Hal ini
menandakan peningkatan positif pada
pengetahuan pencegahan dan penanganan
hipertensi pada lansia setelah dilakukan
penyuluhan.

Saran

Semoga untuk Posbindu Bunga
Teuleng bisa menambah fasilitas yang lebih
lengkap, diperluas dari segi bangunan dan

OPEN aACCESS

Gambar 3. Foto Bersama dengan responden

lebih aktif untuk Kader yang menggerakkan
lansia untuk melakukan kegiatan Posbindu.
Untuk Bidan Koordinator sangat baik dalam
memaparkan materi serta pemberian
pelayanan kepada Lansia.
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